Akuntan Publik berarti Kantor Akuntan Publik Satrio Bing Eny & Rekan (d/h Osman Bing Satrio & Eny)
afiliasi dari Deloitte Southeast Asia Ltd, anggota dari Deloitte Touche Tohmatsu Limited selaku akuntan
independen yang melakukan reviu atas Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan (sebagaimana
didefinisikan di bawah ini).

Anak Perusahaan Penjamin berarti IIC, TPE, TPEC dan TRIS (seluruhnya sebagaimana didefinisikan
di bawah ini), masing-masing merupakan anak perusahaan Perseroan yang memberikan jaminan untuk
menjamin kewajiban pembayaran Penerbit berdasarkan Surat Utang (sebagaimana didefinisikan di bawah
ini).

Anak Perusahaan Yang Dibatasi (Restricted Subsidiary) berarti anak perusahaan Perseroan yang lebih
dari 50% sahamnya dimiliki baik secara langsung maupun tidak langsung oleh Perseroan sebagaimana
ditentukan di dalam Indenture Surat Utang 2022 dan Surat Utang 2023.

Bapepam-LK berarti singkatan dari Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan atau para
p i dan p hak dan nya, sebagaimana dimaksud dalam Keputusan Menteri
Keuangan Republik Indonesia No.606/KMK.01/2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan tanggal 30 Desember 2005 dan Peraturan Menteri Keuangan
No.184/PMK.01/2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Keuangan tanggal 11 Oktober 2010,
atau pengganti dan penerima hak dan kewajibannya. Sejak tanggal 31 Desember 2012, fungsi, tugas,
dan wewenang pengaturan dan pengawasan kegiatan jasa keuangan di sektor pasar modal, beralih dari
Kementerian Keuangan dan Bapepam-LK ke OJK dan sejak tanggal 31 Desember 2012, fungsi, tugas, dan
wewenang pengaturan dan pengawasan kegiatan jasa keuangan di sektor perbankan beralih dari Bank
Indonesia ke OJK, sesuai dengan Pasal 55 Undang-Undang No. 21 Tahun 2011 tentang OJK.

Direktur berarti anggota Direksi Perseroan yang sedang menjabat pada saat tanggal Keterbukaan Informasi
ini.

ICPL berarti Indika Capital Pte. Ltd., berkedudukan di Singapura, suatu perusahaan yang didirikan dan
dijalankan berdasarkan hukum Negara Republik Singapura.

|EC berarti Indika Energy Capital Pte. Ltd., berkedudukan di Singapura, suatu perusahaan yang didirikan dan
dijalankan berdasarkan hukum Negara Republik Singapura.

IIC berarti PT Indika Inti Corpindo, berkedudukan di Jakarta Selatan, suatu perseroan terbatas yang didirikan
dan dijalankan berdasarkan hukum negara Republik Indonesia.

Keterbukaan Informasi berarti Keterbukaan Informasi ini yang disampaikan kepada Pemegang Saham
Perseroan dalam rangka pemenuhan Peraturan No.IX.E.2, POJK No.32/2014 dan POJK No.31/2015.
Kideco berarti PT Kideco Jaya Agung, berkedudukan di Jakarta Selatan, suatu perseroan terbatas yang
didirikan dan dijalankan berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia.

KJPP berarti Kantor Jasa Penilai Publik Stefanus Tonny Hardi & Rekan, penilai independen yang terdaftar di
OJK yang memberikan pendapat kewajaran atas Transaksi.

Komisaris berarti anggota Dewan Komisaris Perseroan yang sedang menjabat pada tanggal Keterbukaan
Informasi ini.

Laporan K K lidasian P berarti Laporan Keuangan Interim Konsolidasian Perseroan
per 30 Juni 2017 dan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal tersebut yang telah direviu oleh
Akuntan Publik dalam laporan No. SR117 0283 IE HA tanggal 23 Agustus 2017 dimana berdasarkan reviu,
tidak ada hal-hal yang menjadi perhatian Akuntan Publik yang menyebabkan Akuntan Publik percaya bahwa
laporan keuangan interim konsolidasian tidak menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material,
posisi keuangan PT Indika Energy Tbk dan entitas anak tanggal 30 Juni 2017, serta kinerja keuangan dan
arus kas untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.

Menkumham berarti Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.

Muji berarti PT Muji Inti Utama, berkedudukan di Jakarta, suatu perseroan terbatas yang didirikan dan
dijalankan berdasarkan hukum negara Republik Indonesia.

OJK berarti Otoritas Jasa Keuangan, lembaga yang independen dan bebas dari campur tangan pihak lain,
yang mempunyai fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan, dan penyidikan di
sektor Pasar Modal, Perasuransian, Dana Pensiun, Lembaga Pembiayaan dan Lembaga Jasa Keuangan
lainnya sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang No. 21 Tahun 2011 tanggal 22 November 2011
(tentang Otoritas Jasa Keuangan yang merupakan badan pengganti Bapepam-LK yang mulai berlaku sejak
tanggal 31 Desember 2012).

Para Penjamin berarti Perseroan dan Anak Perusahaan Penjamin.

Pemegang Saham berarti para pemegang saham Perseroan yang namanya terdaftar dalam daftar
pemegang saham Perseroan.

Penerbit berarti Indika Energy Capital Il Pte. Ltd, berkedudukan di Singapura, suatu perusahaan yang
didirikan dan dijalankan berdasarkan hukum Negara Republik Singapura.

Peraturan No. IX.E.1 berarti Peraturan No.IX.E.1, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No.Kep-412/
BL/2009 tanggal 25 November 2009 tentang Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu.
Peraturan No. IX.E.2 berarti Peraturan No.IX.E.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No.Kep-614/
BL/2011 tanggal 28 November 2011 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha Utama.
Perjanjian Jual Beli Saham Muji berarti Perjanjian Jual Beli Saham tanggal 22 September 2017 antara
IIC dan Muji.

Perjanjian Jual Beli Saham Samtan berarti Perjanjian Jual Beli Saham tanggal 22 September 2017 antara
Perseroan dan Samtan.

Perseroan berarti PT Indika Energy Tbk., berkedudukan di Jakarta Selatan, suatu perseroan terbatas
terbuka yang sahamnya tercatat pada Bursa Efek Indonesia, yang didirikan dan dijalankan berdasarkan
hukum negara Republik Indonesia.

Perusahaan Terkendali berarti suatu perusahaan yang dikendalikan baik secara langsung maupun tidak
langsung oleh Perseroan sebagaimana didefinisikan dalam Peraturan No.IX.E.2.

POJK No.31/2015 berarti Peraturan OJK No.31/POJK.04/2015 tanggal 22 Desember 2015 tentang
Keterbukaan Atas Informasi Atau Fakta Material Oleh Emiten Atau Perusahaan Publik.

POJK No.32/2014 berarti Peraturan OJK No.32/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang Rencana
Dan Penyelenggaraan RUPS Perusahaan Terbuka (sebagaimana diubah).

RUPS berarti rapat umum pemegang saham Perseroan.

Samtan berarti Samtan Co., Ltd., berkedudukan di Seoul, Korea Selatan, suatu perusahaan yang didirikan
dan dijalankan berdasarkan hukum Negara Republik Korea Selatan.

SGX-ST berarti Singapore Exchange Securities Trading Limited, suatu Bursa Efek di Singapura.

Surat Utang 2022 berarti surat utang senior (senior notes) dalam jumlah sebesar USD265.000.000 dengan
bunga tetap sebesar 6,875% per tahun dan jatuh tempo pada tahun 2022, yang diterbitkan oleh Indo Energy
Capital Il Pte. Ltd dengan tanpa syarat (unconditionally) dan tanpa dapat ditarik kembali (irrevocably) dijamin
dengan jaminan oleh Para Penjamin.

Surat Utang 2023 berarti surat utang senior (senior notes) dalam jumlah sebesar USD500.000.000 dengan
bunga tetap sebesar 6,375% per tahun dan jatuh tempo pada tahun 2023, yang diterbitkan oleh Indo Energy
Finance Il B.V. dengan tanpa syarat (unconditionally) dan tanpa dapat ditarik kembali (irrevocably) dijamin
dengan jaminan oleh Para Penjamin.

Surat Utang berarti surat utang senior (senior notes) yang diterbitkan oleh Penerbit dalam jumlah sebesar
maksimum USD600.000.000 dengan perkiraan bunga maksimal sebesar 9,5% per tahun.

TPE berarti PT Tripatra Engineering, berkedudukan di Kota Tangerang Selatan, suatu perseroan terbatas
yang didirikan dan dijalankan berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia.

TPEC berarti PT Tripatra Engineers and Constructors, berkedudukan di Kota Tangerang Selatan, suatu
perseroan terbatas yang didirikan dan dijalankan berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia.
Transaksi berarti (i) Transaksi Pembelian Saham dan (ii) Transaksi Penerbitan Surat Utang.

Transaksi Pembelian Saham berarti (i) transaksi pembelian saham Samtan dalam Kideco oleh Perseroan
berdasarkan Perjanjian Jual Beli Saham Samtan, dan (i) transaksi pembelian saham Muji dalam Kideco oleh
IIC berdasarkan Perjanjian Jual Beli Saham Muji.

Transaksi Penerbitan Surat Utang berarti transaksi penerbitan Surat Utang oleh Penerbit.

TRIS berarti Tripatra (Singapore) Pte. Ltd, berkedudukan di Singapura, suatu perusahaan yang didirikan dan
dijalankan berdasarkan hukum Negara Republik Singapura.

Trustee berarti Citicorp International Limited.

U.S Securities Act berarti U.S. Securities Act tahun 1933 (sebagaimana diubah dari waktu ke waktu).

USD atau US$ berarti Dollar Amerika Serikat, yang merupakan mata uang yang sah dari Amerika Serikat.
UU Perseroan Terbatas berarti Undang-Undang No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

PENDAHULUAN

Rencana Transaksi Pembelian Saham

Dalam rangka memenuhi ketentuan Angka 2 huruf b Peraturan No. IX.E.2 dan POJK No.31/2015, Direksi
Perseroan mengumumkan Keterbukaan Informasi ini untuk memberikan informasi kepada masyarakat dan
juga untuk kepentingan para Pemegang Saham bahwa (i) Perseroan akan membeli sebanyak 100.139
saham milik Samtan dalam Kideco atau sebesar 40% dari seluruh modal ditempatkan dan disetor Kideco
berdasarkan Perjanjian Jual Beli Saham Samtan; dan (ii) IIC akan menambah kepemilikan sahamnya dalam
Kideco dengan membeli sebanyak 12.517 saham milik Muji dalam Kideco atau sebesar 5% dari seluruh
modal ditempatkan dan disetor Kideco berdasarkan Perjanjian Jual Beli Saham Muji. Total harga Transaksi
Pembelian Saham adalah kurang lebih sebesar USD677.500.000 atau sebesar 85,44% dari ekuitas
konsolidasian Perseroan per 30 Juni 2017 yaitu sebesar USD792.920.373 berdasarkan Laporan Keuangan
Konsolidasian Perseroan. Dengan demikian Transaksi Pembelian Saham merupakan transaksi material
yang wajib mendapatkan persetujuan terlebih dahulu dari RUPS Perseroan sebagaimana disyaratkan dalam
ketentuan Angka 2 huruf b Peraturan No. IX.E.2. Perseroan dan IIC tidak terafiliasi baik dengan Samtan
maupun Muji. Sumber utama pendanaan atas rencana Transaksi Pembelian Saham direncanakan baik
berasal dari pinjaman pihak ketiga ataupun dari rencana Transaksi Penerbitan Surat Utang.

Salah Satu Sumber Pendanaan Melalui Transaksi Penerbitan Surat Utang

Dalam hal pendanaan Transaksi Pembelian Saham berasal dari rencana Transaksi Penerbitan Surat
Utang, Perseroan melalui Penerbit, akan menawarkan dan menerbitkan Surat Utang di luar wilayah
Republik Indonesia dengan merujuk pada ketentuan Rule 144A dan Regulation S dari US Securities Act
dan dicatatkan di SGX-ST dengan nilai sebesar maksimum USD600.000.000 atau sebesar 75,67% dari
ekuitas konsolidasian Perseroan berdasarkan Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan. Dengan
demikian, berdasarkan ketentuan Angka 2 huruf b Peraturan No. IX.E.2, Perseroan wajib mendapat
persetujuan RUPS terlebih dahulu. Guna menjamin kewajiban pembayaran kembali atas Surat Utang dan
transaksi-transaksi pembiayaan yang akan diperoleh oleh Perseroan dikemudian hari, maka Perseroan
bermaksud untuk menjaminkan harta kekayaan Perseroan yang nilainya lebih dari 50% dari kekayaan bersih
Perseroan, sehingga pelaksanaan pemberian jaminan tersebut memerlukan persetujuan RUPS Perseroan
sebagaimana disyaratkan dalam Pasal 102 UU Perseroan Terbatas.

Oleh karena pihak pembeli Surat Utang belum diketahui, maka informasi mengenai pihak yang membeli
Surat Utang dan ringkasan laporan penilai independen terkait Transaksi Penerbitan Surat Utang tidak wajib
diungkapkan dalam Keterbukaan Informasi ini. Namun demikian, berdasarkan ketentuan Angka 2 huruf d
Peraturan No.IX.E.2 Perseroan diwajibkan untuk mengumumkan informasi mengenai pihak yang membeli
Surat Utang, ringkasan laporan penilai independen tentang kewajaran nilai Transaksi Penerbitan Surat
Utang, dan tingkat suku bunga kepada masyarakat dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa
Indonesia yang berperedaran nasional paling lambat 2 (dua) hari kerja setelah tanggal diterbitkannya Surat
Utang.

Berdasarkan hal-hal di atas dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan yang berlaku khususnya
Peraturan No. IX.E.2, Direksi Perseroan dengan ini mengumumkan Keterbukaan Informasi ini sesuai dengan
tata cara dan prosedur pelaksanaan transaksi material dengan nilai transaksi lebih dari 50% dari ekuitas
Perseroan sebagaimana diatur dalam Angka 2 huruf b jo. ketentuan Angka 2 huruf d(1) dan Angka 2 huruf
j Peraturan No. IX.E.2 dengan maksud untuk memberikan informasi maupun gambaran yang lebih lengkap
kepada para Pemegang Saham Perseroan mengenai rencana Transaksi Pembelian Saham dan rencana
Transaksi Penerbitan Surat Utang.

URAIAN MENGENAI RENCANA TRANSAKSI PEMBELIAN SAHAM DAN
PENGARUHNYA TERHADAP KONDISI KEUANGAN PERSEROAN

1. LATAR BELAKANG RENCANA TRANSAKSI PEMBELIAN SAHAM
Kideco merupakan entitas asosiasi Perseroan, melalui IIC, dimana IIC saat ini memiliki 46% saham
di Kideco. Selain IIC, pemegang saham lainnya di Kideco saat ini adalah Samtan dan Muji dengan
kepemilikan saham masing-masing sebesar 49% dan 5% dari seluruh modal ditempatkan dan disetor
Kideco.
Saat ini, Kideco merupakan perusahaan pertambangan batubara terbesar ketiga di Indonesia dan
memiliki wilayah pertambangan di Kalimantan Timur. Kideco adalah perusahaan pertambangan
batubara yang memiliki Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan Batubara (‘PKP2B") generasi
pertama. PKP2B yang dimiliki oleh Kideco saat ini berlaku sampai dengan tahun 2023 dan dapat
dikonversi menjadi izin usaha pertambangan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku
Para pelanggan Kideco mencakup pelanggan nasional dan internasional, yang mencakup perusahaan-
perusahaan pembangkit listrik besar yang beroperasi di lebih dari 10 negara. Batubara yang dihasilkan
oleh Kideco merupakan produk batubara berkalori rendah yang ramah lingkungan, rendah kadar ash
dan sulfur yang banyak diminati oleh perusahaan-perusahan pembangkit listrik.
Perseroan merupakan perusahaan induk dari kelompok usaha energi terintegrasi yang memiliki rekam
jejak yang terbukti dan pengalaman yang panjang di Indonesia dengan portofolio bisnis yang mencakup
sektor jasa energi, sumber daya energi dan infrastruktur energi. Dalam rangka mengembangkan dan
mendorong pertumbuhan usaha Perseroan serta kegiatan usaha dan bisnis dari kelompok usaha
Perseroan khususnya di bidang pertambangan batubara, maka Perseroan dan IIC bermaksud untuk
membeli saham-saham Kideco yang dimiliki oleh Samtan dan Muji.
2. MANFAAT RENCANA TRANSAKSI PEMBELIAN SAHAM
Rencana Transaksi Pembelian Saham ini secara langsung memberikan nilai tambah strategis terhadap
Perseroan. Transaksi ini lebih lanjut akan memperkuat posisi Perseroan sebagai perusahaan energi
terintegrasi dengan portofolio bisnis Perseroan mencakup sektor sumber daya energi, jasa energi, dan
infrastruktur energi papan atas di Indonesia dan menegaskan komitmen Perseroan untuk berkontribusi
pada pembangunan nasional. Selain itu, rencana Transaksi Pembelian Saham ini juga akan
memberikan manfaat untuk mengembangkan usaha serta menetapkan visi Perseroan untuk menjadi
perusahaan yang terdepan tidak hanya di bidang energi dan khususnya pertambangan batu bara.
Transaksi ini juga akan serta merta menambah nilai ekuitas dan portofolio investasi Perseroan, dan
selanjutnya di masa yang akan datang diharapkan untuk dapat meningkatkan pendapatan Perseroan
dari sektor pertambangan batubara.
3. OBYEK TRANSAKSI
3.1 Transaksi Berdasarkan Perjanjian Jual Beli Saham Samtan
Pada tanggal 22 September 2017, Perseroan dan Samtan telah menandatangani Perjanjian
Jual Beli Saham Samtan. Berikut ini adalah keterangan singkat mengenai Perjanjian Jual Beli
Saham Samtan:

Penjual Samtan.

Pembeli Perseroan.

Saham Yang Dijual 100.139 saham atau 40% dari seluruh modal ditempatkan dan
disetor Kideco.

Harga Pembelian USD610.000.000.

Sebesar USD450.000.000 akan dibayarkan pada tanggal

penutupan transaksi berdasarkan Perjanjian Jual Beli Saham

Samtan dan sisanya, setelah dikenakan bunga sebesar

maksimum 10,5%, yang akan dibayarkan dalam hal Kideco

telah menyelesaikan ketentuan sebagaimana disyaratkan dalam

Perjanjian Jual Beli Saham Samtan.

Penutupan rencana transaksi sebagaimana diatur di dalam

Perjanjian Jual Beli Saham Samtan bergantung pada

pemenuhan kondisi prasyarat, antara lain, sebagai berikut:

. Persetujuan dari RUPS Perseroan dan IIC.

. Persetujuan dari instansi pemerintah terkait.

. Pernyataan yang diberkan Samtan tetap benar,
akurat dan tidak menyesatkan sampai dengan tanggal
penutupan transaksi.

. Tidak ada Dampak Material Yang Merugikan (Material
Adverse Effect) terkait kegiatan usaha Kideco.

Kondisi Prasyarat

KETERBUKAAN INFORMASI KEPADA PEMEGANG SAHAM

PT INDIKA ENERGY TBK. (“PERSEROAN”)

PERUSAHAAN PUBLIK.

KETERBUKAAN INFORMASI INI DITUJUKAN KEPADA PEMEGANG SAHAM PERSEROAN DALAM RANGKA MEMENUHI PERATURAN NO. IX.E.2, LAMPIRAN KEPUTUSAN KETUA
BAPEPAM-LK NO.KEP-614/ BL/2011 TANGGAL 28 NOVEMBER 2011 TENTANG TRANSAKSI MATERIAL DAN PERUBAHAN KEGIATAN USAHA UTAMA, (Il) PERATURAN OTORITAS
JASA KEUANGAN NO. 32/POJK.04/2014 TENTANG RENCANA DAN PENYELENGGARAAN RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM PERUSAHAAN TERBUKA, DAN (lll) PERATURAN
OTORITAS JASA KEUANGAN NO.31/POJK.04/2015 TANGGAL 22 DESEMBER 2015 TENTANG KETERBUKAAN ATAS INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL OLEH EMITEN ATAU

ENERGY TBK.

INFORMAS| SEBAGAIMANA TERCANTUM DALAM KETERBUKAAN INFORMASI INI PENTING UNTUK DIBACA DAN DIPERHATIKAN OLEH PEMEGANG SAHAM PT INDIKA

JIKAANDA MENGALAMI KESULITAN UNTUK MEMAHAMI INFORMASI SEBAGAIMANA TERCANTUM DALAM KETERBUKAAN INFORMASI INI, SEBAIKNYA ANDA BERKONSULTASI
DENGAN PERANTARA PEDAGANG EFEK, MANAJER INVESTASI, PENASIHAT HUKUM, AKUNTAN PUBLIK ATAU PENASIHAT PROFESIONAL LAINNYA.

INDIKA

Kegiatan Usaha Utama
Perdagangan, Pembangunan, Pertambangan, Pengangkutan dan Jasa

Berkedudukan di Jakarta Selatan, DKI Jakarta, Indonesia

Kantor
Gedung Mitra Lantai 11
JI. Jenderal Gatot Subroto Kav.21
Jakarta 12930, Indonesia
Telp. +6221 25579888 Fax. +6221 25579800
www.indikaenergy.co.id

ATAS PERATURAN NO.IX.E.2 DAN POJK NO.31/2015.

DIREKSI| PERSEROAN MENYAMPAIKAN INFORMASI SEBAGAIMANA TERCANTUM DALAM KETERBUKAAN INFORMASI INI DENGAN MAKSUD UNTUK MEMBERIKAN INFORMASI
MAUPUN GAMBARAN YANG LEBIH LENGKAP KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM PERSEROAN MENGENAI TRANSAKSI SEBAGAI BAGIAN DARI KEPATUHAN PERSEROAN

MENJADI TIDAK BENAR DAN ATAU MENYESATKAN.

DIREKSI DAN DEWAN KOMISARIS PERSEROAN BAIK SECARA SENDIRI-SENDIRI MAUPUN BERSAMA-SAMA, MENYATAKAN BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS
KEBENARAN DAN KELENGKAPAN SELURUH INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL TERKAIT TRANSAKSI SEBAGAIMANA DIUNGKAPKAN DI DALAM KETERBUKAAN INFORMASI
INI, DAN MENEGASKAN BAHWA SETELAH MELAKUKAN PENELITIAN SECARA SEKSAMA DAN SEPANJANG SEPENGETAHUAN DAN KEYAKINAN MEREKA, MENEGASKAN
BAHWA INFORMASI MATERIAL TERKAIT TRANSAKSI YANG TERDAPAT DALAM KETERBUKAAN INFORMASI INI ADALAH BENAR DAN TIDAK ADA FAKTA MATERIAL LAIN
TERKAIT TRANSAKSI YANG TIDAK DIUNGKAPKAN ATAU DIHILANGKAN SEHINGGA MENYEBABKAN INFORMASI YANG DIBERIKAN DALAM KETERBUKAAN INFORMASI INI

SURAT UTANG TIDAK DITAWARKAN ATAU DIJUAL DI INDONESIA ATAU KEPADA WARGA NEGARA INDONESIA ATAU KEPADA PENDUDUK INDONESIA, DALAM CARA YANG
MERUPAKAN PENAWARAN UMUM SEBAGAIMANA DIMAKSUD DALAM UNDANG-UNDANG NO. 8 TAHUN 1995 TENTANG PASAR MODAL DAN INFORMASI YANG TERCANTUM
DALAM KETERBUKAAN INFORMASI INI TIDAK DIMAKSUDKAN SEBAGAI DOKUMEN PENAWARAN UMUM ATAU ANJURAN UNTUK MEMBELI, BAIK LANGSUNG MAUPUN TIDAK
LANGSUNG, ATAS EFEK PERSEROAN DI YURISDIKSI MANAPUN TERMASUK DI INDONESIA.

ATAU DIANGGAP MELANGGAR HUKUM.

SURAT UTANG TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN UNITED STATES SECURITIES ACT OF 1933, SEBAGAIMANA TELAH DIAMANDEMEN (“SECURITIES ACT”) DAN TIDAK
DITAWARKAN ATAU DIJUAL DALAM WILAYAH AMERIKA SERIKAT (SEBAGAIMANA DIDEFINISIKAN DALAM RULE 144A DAN REGULATION S DARI SECURITIES ACT), KECUALI
BERDASARKAN PENGECUALIAN DARI, ATAU DALAM TRANSAKSI YANG TIDAK TUNDUK KEPADA, PERSYARATAN PENDAFTARAN DALAM SECURITIES ACT. TIDAK ADA
PENAWARAN UMUM YANG AKAN DILAKUKAN DI DALAM AMERIKA SERIKAT ATAU WILAYAH JURISDIKSI LAINNYA DI MANA PENAWARAN TERSEBUT DIBATASI, DILARANG,

1 NOVEMBER 2017 PADA PUKUL 10.00 WIB.

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA (“RUPSLB”) PERSEROAN UNTUK MENYETUJUI RENCANA TRANSAKSI INI AKAN DISELENGGARAKAN PADA TANGGAL

INFORMAS| YANG TERCANTUM DI DALAM KETERBUKAAN INFORMASI INI BERSIFAT PENDAHULUAN DAN PERSEROAN AKAN MENGUMUMKAN PERUBAHAN DAN/ATAU
TAMBAHAN ATAS INFORMASI KEPADA PEMEGANG SAHAM PALING LAMBAT 2 (DUA) HARI KERJA SEBELUM TANGGAL RUPSLB (“TAMBAHAN INFORMASI”)

Keterbukaan Informasi ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 25 September 2017

Hukum Indonesia.
Arbitrase di International Chamber of Commerce.

Hukum Yang Mengatur
Penyelesaian Sengketa

3.2 Transaksi Berdasarkan Perjanjian Jual Beli Saham Muji

Pada tanggal 22 September 2017, 1IC dan Muji telah menandatangani Perjanjian Jual Beli Saham
Muiji. Berikut ini adalah keterangan singkat mengenai Perjanjian Jual Beli Saham Muji:

Penjual © Muji.

Pembeli . lIC.

Saham Yang Dijual 12.517 saham atau 5% dari seluruh modal ditempatkan dan

disetor Kideco.

USD67.500.000 yang akan dibayarkan pada tanggal penutupan

transaksi berdasarkan Perjanjian Jual Beli Saham Muji.

Penutupan rencana transaksi sebagaimana diatur di dalam

Perjanjian Jual Beli Saham Muiji bergantung pada pemenuhan

kondisi prasyarat, antara lain, sebagai berikut:

. Persetujuan dari RUPS Perseroan dan IIC.

. Persetujuan dari instansi pemerintah terkait.

. Pernyataan yang diberikan Muji tetap benar, akurat dan
tidak menyesatkan sampai dengan tanggal penutupan
transaksi.

. Tidak ada Dampak Material Yang Merugikan (Material
Adverse Effect) terkait kegiatan usaha Kideco.

Hukum Indonesia.

Arbitrase di International Chamber of Commerce.

Harga Pembelian

Kondisi Prasyarat

Hukum Yang Mengatur
Penyelesaian Sengketa

4. SIFAT DAN NILAI RENCANA TRANSAKSI PEMBELIAN SAHAM
Total harga pembelian saham-saham yang harus dibayar oleh Perseroan dan IIC terkait Transaksi
Pembelian Saham sebesar USD677.500.000 atau sebesar 85,44% dari ekuitas konsolidasian
Perseroan per 30 Juni 2017 yaitu sebesar USD792.920.373 berdasarkan Laporan Keuangan
Konsolidasian Perseroan. Dengan demikian Transaksi Pembelian Saham merupakan transaksi
material yang wajib mendapatkan persetujuan terlebih dahulu dari RUPS Perseroan sebagaimana
disyaratkan dalam ketentuan Angka 2 huruf b Peraturan No. IX.E.2. Perseroan dan IC tidak terafiliasi
baik dengan Samtan maupun Muiji.
5. PENDANAAN RENCANA TRANSAKSI PEMBELIAN SAHAM
Sumber utama pendanaan atas rencana Transaksi Pembelian Saham direncanakan berasal dari
pinjaman pihak ketiga atau dari rencana Transaksi Penerbitan Surat Utang. Dengan demikian, rencana
Transaksi Pembelian Saham dan rencana pinjaman pihak ketiga ataupun Transaksi Penerbitan Surat
Utang tidak bergantung satu dengan lainnya dan bukan merupakan suatu rangkaian transaksi.
6. PIHAK YANG TERLIBAT DALAM RENCANA TRANSAKSI PEMBELIAN SAHAM
(a) Kideco
Riwayat Singkat
Kideco didirikan berdasarkan Akta No. 17 tanggal 7 September 1982 yang dibuat di hadapan
Soeleman Ardjasasmita, S.H., Notaris di Jakarta, akta mana telah mendapatkan pengesahan
dari Menkumham (saat ini) berdasarkan Surat Keputusan No. C2-2329-HT01-01.th82 tanggal 8
November 1982. Anggaran Dasar Kideco telah diubah beberapa kali dengan perubahan terakhir
berdasarkan Akta No. 27 tanggal 13 Oktober 2010 yang dibuat di hadapan Mala Mukti, S.H.,
LL.M., Notaris di Jakarta, yang telah diterima dan dicatat di dalam database Sistim Administrasi
Badan Hukum Menkumham sesuai dengan Surat No. AHU-AH.01.10-26284 tanggal 18 Oktober
2010.
Saat ini Kideco berdomisili di Jakarta Selatan dengan kantor pusat di Menara Mulia Lantai 17,
Suite 1701, JI. Jend. Gatot Subroto Kav. 9-11, Karet Semanggi, Setiabudi, Jakarta Selatan.

Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan Kideco adalah eksplorasi, pengembangan, pertambangan dan pemasaran
batubara.

Permodalan dan Kepemilikan Saham
Struktur permodalan Kideco saat ini adalah sebagai berikut:
: Rp 24.605.000.000 (atau setara dengan US$ 37.000.000)

Modal ditempatkan/disetor : Rp 16.648.009.000 (atau setara dengan US$ 25.034.600)
Nilai nominal per saham : Rp 66.500 (atau setara dengan US$ 100)

Susunan pemegang saham Kideco saat ini adalah sebagai berikut:

Modal dasar

Nama Pemegang Saham  Jumlah saham Jumlah Nilai Nominal %
(Rp)

Samtan 122.670 8.157.555.000 49,00

I[¢] 115.159 7.658.073.500 46,00

Muji 12.517 832.380.500 5,00

Total 250.346 16.648.009.000 100,00

Pengurusan dan Pengawasan
Susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris Kideco saat ini adalah sebagai berikut:

Direksi

Direktur Utama : Lee Jong-Beom
Direktur : Yoo Hun-Jae
Direktur : Chang Young-Boem
Direktur : Kim Ki-Hyun
Direktur . Retina Rosabai
Direktur : Lucas Djunaidi
Direktur : Azis Armand

Dewan Komisaris

Komisaris Utama 1 Kim Sung-Kook

Komisaris : Lim Jae-Jeong
Komisaris : Agus Lasmono
Komisaris : M. Arsjad Rasjid P.M.

Ikhtisar Data Keuangan Penting
Laporan Posisi Keuangan Interim (dalam jutaan USD)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2017 2016

Aset Lancar 467,1 2739
Aset Tidak Lancar 1655 1714
Jumlah Aset 632,6 4453
Liabilitas Jangka Pendek 2323 146,0
Liabilitas Jangka Panjang 53,1 53,7
Jumlah Liabilitas 2854 199,7
Ekuitas 3472 2456
Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 632,6 4453

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Interim (dalam jutaan USD)

Periode enam bulan berakhir 30 Juni
Keterangan T A r—

2017 2016
Penjualan 808,7 634,7
Beban Pokok Penjualan (520,8) (539,5)
Laba Bruto 2879 953
Beban umum dan administrasi (3,3) 27)
Beban penjualan dan pemasaran (11,8) 97
Pendapatan keuangan 07 10
Biaya keuangan 0,1) 0,1)
Pendapatan/(kerugian) lainnya, neto 11 (3,0
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 2744 80,7
Beban Pajak Penghasilan (122,9) (35,1)
Laba Periode Berjalan 151,56 45,6
P ilan Komprehensif Lain - -
Jumlah il pi if Periode Berjalan 151,5 45,6

(b)

Perseroan sebagai pembeli saham berdasarkan Perjanjian Jual Beli Saham Samtan

Riwayat Singkat

Perseroan didirikan berdasarkan Akta No. 31 tanggal 19 Oktober 2000 yang dibuat di hadapan
Hasanal Yani Ali Amin, S.H., Notaris di Jakarta, akta mana telah mendapatkan pengesahan
dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. C-13115 HT.01.01.Th.2001 tanggal
18 Oktober 2001. Anggaran Dasar Perseroan telah diubah beberapa kali dengan perubahan
terakhir berdasarkan Akta No. 59 tanggal 28 April 2016 yang dibuat di hadapan Liestiani Wang,
S.H., Mkn, Notaris di Jakarta Selatan, yang telah diterima dan dicatat di dalam database Sistim
Administrasi Badan Hukum Menkumham sesuai dengan Surat No. AHU-AH.01.03-0046368
tanggal 9 Mei 2016.

Saat ini Perseroan berdomisili di Jakarta Selatan dengan kantor pusat di Gedung Mitra Lt. 11, JI.
Jend. Gatot Subroto Kav. 21, Kelurahan Karet Semanggi, Kecamatan Setiabudi, Jakarta Selatan.

Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan Perseroan adalah menjalankan usaha dalam bidang perdagangan,
pembangunan, pertambangan, pengangkutan dan jasa.

Permodalan dan Kepemilikan Saham

Struktur permodalan Perseroan saat ini adalah sebagai berikut:

Modal dasar : Rp 1.700.000.000.000
Modal ditempatkan/disetor ~ : Rp 521.019.200.000
Nilai nominal per saham : Rp 100

Susunan pemegang saham Perseroan saat ini adalah sebagai berikut:
Jumlah Nilai Nominal (Rp) %

Nama Pemegang Saham Jumlah saham

PT Indika Mitra Energi 3.307.097.790 330.709.779.000 63,47
JPMCB NA Re-JPMCB Si Branch 271.762.000 27.176.200.000 522
Direksi dan Dewan Komisaris 95.262.500 95.262.500.000 1,82

1.536.069.710 153.606.971.000 29,49
Total 5.210.192.000 521.019.200.000 100

komprehensif lain konsolidasian Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal
tersebut, disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia (‘PSAK”). Informasi
keuangan konsolidasian proforma menunjukkan dampak dari Transaksi Pembelian Saham dan
Transaksi Penerbitan Utang jika terjadi pada tanggal 30 Juni 2017.

Transaksi Pembelian Saham dibukukan menggunakan metode akuntansi akuisisi sesuai dengan
PSAK. Selisih lebih gabungan nilai wajar atas imbalan yang dialihkan, kepentingan non-pengendali
Kideco atas aset bersih teridentifikasi dan nilai wajar atas kepemilikan ekuitas yang sebelumnya
dimiliki pada Kideco terhadap nilai wajar atas aset bersih teridentifikasi Kideco pada tanggal 30 Juni
2017 dicatat sebagai goodwill. Dalam informasi keuangan konsolidasian proforma, nilai wajar atas
kepentingan ekuitas yang sebelumnya dimiliki atas Kideco didasarkan kepada estimasi awal Perseroan
dan imbalan yang dialihkan untuk mengakuisisi Kideco yang dialokasikan kepada aset yang diperoleh
dan liabilitas yang diambilalih didasarkan estimasi awal Perseroan atas nilai wajar pada tanggal 30
Juni 2017. Perhitungan akhir nilai wajar atas kepentingan ekuitas yang dimiliki sebelumnya atas
Kideco dan alokasi nilai wajar akhir belum selesai dan akan terus dimutakhirkan berdasarkan penilaian
dan penelitian selanjutnya. Oleh karena itu, penyesuaian proforma sehubungan dengan ini bersifat
pendahuluan dan dibuat semata-mata untuk tujuan informasi keuangan konsolidasian proforma dan
dapat berbeda secara material terhadap penilaian dan alokasi akhir.

Informasi keuangan konsolidasian proforma disajikan hanya untuk memberikan informasi dan
didasarkan kepada asumsi tertentu, estimasi dan informasi yang tersedia saat ini. Dengan demikian,
informasi keuangan konsolidasian proforma tidak menunjukkan posisi keuangan dan kinerja keuangan
yang akan tercapai jika Transaksi terjadi pada tanggal tersebut dan tidak menunjukkan indikasi posisi
keuangan dan hasil operasi di masa depan.

Berikut adalah Ikhtisar Laporan Keuangan Konsolidasian Proforma Perseroan dan Entitas Anak
tanggal 30 Juni 2017 dan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal tersebut yang telah
di-reviu oleh Akuntan Publik, sebelum dan sesudah dilaksanakannya Transaksi Pembelian Saham.
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian Pro forma (dalam jutaan USD)

ENERGY Informasi
Keuangan
Konsolidasian
Proforma
PT Indika Energy . . Setelah
Thk dan entitas PT K;\d eco Jaya Pt;nyt;sualan Transaksi
anak gung roforma Pembelian
Saham dan
Transaksi
Penerbitan
Utang
us$ uss uss us$
Aset Lancar 742,0 4671 (150,3) 1.058,8
Aset Tidak Lancar 1.172,9 1655 1.379.8 27182
Jumlah Aset 1.914.8 632,6 1.229.5 37770
Liabilitas Jangka Pendek 279,0 232,3 (15,3) 496,0
Liabilitas Jangka Panjang 842,9 53,1 1.080,6 1.976,7
Jumlah Liabilitas 1.1219 2854 1.065.3 24726
Ekuitas 792,9 3472 164.2 1.304,3
Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 1.914,8 632,6 1.229,5 3.777,0
Laporan Laba Rugi dan F i pi if Lain Ki (dalam jutaan US$)
Informasi
Keuangan
PT. Indika ) Konsolidasian
Penyesuaian Proforma
Energy Tbk dan
Proforma Setelah
entitas anak N
Pengajuan
Pembelian
Saham Kideco
uss us$ Us$
PENDAPATAN 453,0 453,0
BEBAN POKOK KONTRAK DAN PENJUALAN (396,6) (396,6)
LABAKOTOR 56,5 - 56,5
Bagian laba bersih entitas asosiasi dan pengendalian
bersama entitas 733 - 733
Pendapatan investasi 21 - 21
Beban penjualan, umum dan administrasi (42,3 (10,0) (52,3)
Beban keuangan (339 - (339
Amortisasi aset tidak berwujud (3,5) - (35
Beban pajak final (6,1) - (6.1)
Lain-lain - bersih (0,1) 4138 4137
Penqurusan dan Pengawasan LABA SEBELUM PAJAK 458 4038 4496
Susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan saat ini adalah sebagai berikut: MANFAAT PAJAK 13 R 13
Direksi
Direktur Utama : M. Arsjad Rasjid PM. LABA BERSIH PERIODE BERJALAN 471 4038 4509
Direktur : Azis Armand
Direktur Independen : Eddy Junaedy Danu PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Dewan Komisaris Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi:
Komisaris Utama : Agus Lasmono Selisih kurs karena penjabaran laporan
Komisaris : Richard Bruce Ness keuangan _ 02 - 02
Komisaris Independen : M. Chatib Basri Keuntungan yang belum direalisasi atas
Komisaris Independen . Boyke Wibowo Mukiyat instrumen keuangan derivatif (hedging
| . . . reserve) entitas asosiasi 0.4 - 0.4
(c) Samtan sebagai penjual saham berdasarkan Perjanjian Jual Beli Saham Samtan
Riwayat Singkat Jumlah penghasilan komprehensif lain periode
Samtan merupakan sebuah perusahaan yang berdiri pada tanggal 20 Desember 1962, yang berjalan setelah pajak 06 - 06
didirikan berdasarkan Undang-Undang Korea Selatan dengan kantor pusatnya yang terletak di
Samtan Building, 421, Yeongdong-daero, Gangnam-gu, Seoul, Korea Selatan. JUMLAH LABA KOMPREHENSIF PERIODE
. BERJALAN 47,7 403,8 4515
Kegiatan Usaha
Samtan bergerak dalam bidang pengembangan sumber daya alam dan penjualan, pembangkit Laba yang dapat diatribusikan kepada:
listrik, fraksinasi dan ekstraksi LPG, perkebunan kelapa sawit, logistik maritim dan industri Pemilik entitas induk 51,2 455,0
lainnya. Kepentingan non-pengendali 4.1 4.1
Kepemilikan Saham
Susunan pemegang saham Samtan saat ini adalah sebagai berikut: Jumliah 41 4509
Nama Pemegang Saham Jumlah saham _Jumlah Nilai Nominal (Rp) % Jumlah laba komprehensif yang dapat diatribusikan
Mr. Yoo Sang Duck dan beberapa orang lainnya 1.753.652 8.768.260 90,01 kepada:
Songeun Cultural Foundation 133.590 667.950 6,86 Pemilik entitas induk 518 4556
Chunman 61.034 305170 313 K nor i 1) 41)
Total 1.948.276 9.741.380 100,00
Pengurusan dan Pengawasan Jumlah 477 451,5

Susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan saat ini adalah sebagai berikut:

Direksi

Presidentdan CEO  : Mr. Kim Sung Kook
Presiden Direktur : Mr.Lim Jae Jeong
Direktur : Mr. Yoo Sang Duck
Direktur : Mr. Choi Byung Hyun
Komisaris

Komisaris M. Yoo. Jae Kwon

(d) 1IC sebagai pembeli saham berdasarkan Perjanjian Jual Beli Saham Muji

Riwayat Singkat

1IC merupakan suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan hukum negara Republik
Indonesia berdasarkan Akta No. 18 tanggal 20 April 1998 yang dibuat di hadapan Miranti
Tresnaning Timur, S.H., Notaris Kabupaten Daerah Tingkat Il Bogor di Ciawi, akta mana
telah mendapatkan pengesahan oleh Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. C2-
10019HT.01.01.Th.98 tanggal 30 Juli 1998. Anggaran Dasar IIC telah diubah beberapa kali
dengan perubahan terakhir berdasarkan Akta No. 43 tanggal 6 Juni 2014 yang dibuat di hadapan
Mellyani Noor Shandra, S.H., Notaris di Jakarta, akta mana telah mendapatkan persetujuan dari
Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-03578.40.21.2014 tanggal 27 Juni 2014.
Saat ini IIC berdomisili di Jakarta dengan kantor pusat di Gedung Mitra Lt. 4, JI. Jend. Gatot
Subroto Kav. 21, RT. 003/02 Kelurahan Karet i 1 Setiabudi, Jakarta Selatan.
Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan IIC adalah menjalankan usaha dalam bidang perdagangan, pembangunan,
perindustrian, pertanian, percetakan, perbengkelan, pengangkutan, pertambangan, dan jasa.
Permodalan dan Kepemilikan Saham

Struktur permodalan IIC saat ini adalah sebagai berikut:

Rp 500.000.000.000

Modal ditempatkan/disetor : Rp 468.300.000.000

Nilai nominal per saham Rp 1.000.000

Susunan pemegang saham IIC saat ini adalah sebagai berikut:

Modal dasar

Nama Pemegang Saham Jumlah saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
PT Indika Mitra Holdiko 12 12.000.000 0,0026
Perseroan 468.288 468.288.000.000 99,9974
Total 468.300 468.300.000.000 100

Pengurusan dan Pengawasan

Susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris |IC saat ini adalah sebagai berikut:
Direksi

Direktur Utama
Wakil Direktur Utama
Direktur

Dewan Komisaris
Komisaris Utama

: M. Arsjad Rasjid P.M.
: Azis Armand
: Lucas Djunaidi

: Agus Lasmono

Komisaris : Eddy Junaedy Danu
(e) Muji sebagai penjual saham berdasarkan Perjanjian Jual Beli Saham Muji
Riwayat Singkat

Muji merupakan suatu perseroan terbatas yang didirikan pada tanggal 8 Agustus 1997 dan
berdomisili di Gedung Office 8 Lantai 23, Unit F, SCBD Lot 28, JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53,
Kelurahan Senayan, Kecamatan Kebayoran Baru, Jakarta Selatan.

Maksud dan Tujuan

Muji bergerak dalam bidang perdagangan, konstruksi, keagenan, percetakan, jasa, industri,
pengangkutan, perakitan, perkebunan, dan pertambangan.

Permodalan dan Kepemilikan Saham

Struktur permodalan Muji saat ini adalah sebagai berikut:

:Rp 100.000.000

Modal ditempatkan/disetor : Rp 100.000.000

Nilai nominal per saham :Rp 100.000.000

Susunan pemegang saham Muji saat ini adalah sebagai berikut:

Modal dasar

Nama Pemegang Saham Jumlah saham  Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Dato’ Low Tuck Kwong 75 75.000.000 75
Jenny Quantero 15 15.000.000 15
Engki Wibowo 10 10.000.000 10
Total 100 100.000.000 100

Pengurusan dan Pengawasan
Susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris Muiji saat ini adalah sebagai berikut:

Direksi

Direktur Utama : Dato’ Low Tuck Kwong
Direktur : Jenny Quantero
Dewan Komisaris

Komisaris : Engki Wibowo

7. STRUKTUR KELOMPOK USAHA PERSEROAN DAN ANAK PERUSAHAAN SEBELUM DAN
SESUDAH TRANSAKSI

SEBELUM
PT Indika Energy Tbk.
(indonesia)
99,9974%
PT Indika Inti Corpindo Samtan Co. Ltd PT Muji Inti Utama
(Indonesia) (Korea Selatan) (Indonesia)
46,0% 49.0% 5,0%

SESUDAH
PT Indika Energy Tbk.
(Indonesia)
99,9974%
PT Indika Inti Corpindo Samtan Co. Ltd
(Indonesia) (Korea Selatan)
40,0% 51,0% 9,0%

8. PENGARUH RENCANA TRANSAKSI PEMBELIAN SAHAM PADA KONDISI KEUANGAN
PERSEROAN
Informasi keuangan konsolidasian proforma disiapkan oleh manajemen Perseroan untuk memenuhi
Peraturan No. IX.E.2 dan menunjukkan penyelesaian efek proforma yang ditimbulkan dari Transaksi
Pembelian Saham dan Transaksi Penerbitan Utang. Informasi keuangan konsolidasian proforma
didasarkan kepada laporan posisi keuangan konsolidasian historis Perseroan dan laporan posisi
keuangan historis Kideco pada tanggal 30 Juni 2017 dan laporan laba rugi dan penghasilan

Asumsi-asumsi Dasar Yang Digunakan Dalam Penyusunan Informasi Keuangan Konsolidasian

Proforma

Asumsi manajemen untuk menyajikan dampak signifikan atas laporan keuangan konsolidasian historis

pada tanggal 30 Juni 2017 jika transaksi terjadi pada tanggal 30 Juni 2017 adalah sebagai berikut:

a.  Sebelum pengendalian diperoleh, Perseroan memiliki 46% kepemilikan tidak langsung atas
Kideco yang dicatat dengan menggunakan metode ekuitas. Sebagai bagian dari akuntansi
kombinasi bisnis, Perseroan mengukur kembali kepemilikan sebelumnya pada nilai wajar dan
menggunakan nilai tersebut untuk menentukan nilai goodwill. Nilai wajar atas kepemilikan
sebelumnya didasarkan imbalan yang dialihkan atas pembelian 5% kepemilikan saham Muji
dalam Kideco. Keuntungan dan kerugian yang timbul diakui dalam laporan laba atau rugi.

uss
Nilai wajar atas 46% kepemilikan saham
yang sebelumnya dimiliki 621.000.000
Dikurangi: nilai tercatat investasi Kideco
sesuai dengan PSAK per 30 Juni 2017 207.182.371
Keuntungan yang dicatat di laba atau rugi 413.817.629

b.  Akuisisi penambahan 45% kepemilikan saham Kideco berdasarkan pada laporan keuangan
auditan Kideco pada 30 Juni 2017.

c. Penentuan goodwill sehubungan dengan Transaksi Pembelian Saham adalah sebagai berikut:

uss
Nilai wajar atas imbalan yang dialihkan 677.500.000
Kepentingan non-pengendali atas aset
bersih teridentifikasi Kideco 107.588.511
Nilai wajar atas kepentingan yang
sebelumnya dimiliki 621.000.000

1.406.088.511
Dikurangi: nilai wajar atas aset bersih
yang teridentifikasi yang diakui oleh
Kideco 1.195.427.900

Goodwill 210.660.611

Penilaian dan alokasi didasarkan kepada estimasi awal Perseroan. Oleh sebab itu, setiap
perubahan terhadap estimasi awal akan mempengaruhi keuntungan yang dicatat pada laba rugi
seperti dijelaskan dalam butir a diatas dan goodwill.

Manajemen mengestimasikan biaya terkait dengan Transaksi Pembelian Saham sebesar
US$10.000.000, dan akan dibiayai dengan penerimaan yang diperoleh dari Surat Utang, seperti
yang dijelaskan lebih lanjut dalam butir d dibawah.

d.  Imbalan yang dialihkan sebesar US$677.500.000 merupakan biaya perolehan 45% kepemilikan
saham atas jumlah modal ditempatkan dan disetor Kideco. Manajemen mengestimasikan
bahwa pembayaran harga perolehan Transaksi Pembelian Saham akan dibiayai menggunakan
penerimaan bersih dari Surat Utang.

uss
Imbalan yang dialihkan 677.500.000
Dikurangi: kewajiban imbalan kontinjensi (160.000.000)
Pembayaran Harga Perolehan Transaksi Pembelian Saham 517.500.000
Estimasi biaya langsung sehubungan dengan Transaksi Pembelian Saham 10.000.000
Estimasi biaya langsung sehubungan dengan penerbitan Surat Utang 47.500.000
Penerimaan dari Surat Utang m

Untuk tujuan informasi keuangan konsolidasian proforma, Surat Utang diasumsikan dikenakan
bunga tetap setelah pajak per tahun sebesar 7,2% (yang mencakup tingkat bunga tetap sebesar
6,5% per tahun ditambahkan dengan pajak penghasilan 10%). Manajemen mengestimasikan
bahwa bunga setelah pajak adalah tetap untuk periode 5 tahun sampai dengan 2022. Bunga
atas Surat Utang diasumsikan terutang pada tanggal 30 Juni dan 31 Desember. Biaya langsung
sebesar US$47.500.000 sehubungan dengan Surat Utang, diasumsikan dibiayai melalui
penerimaan bersih dari Surat Utang.

Surat Utang diatas diukur pada nilai wajar, setelah dikurangi biaya transaksi dan selanjutnya
diukur pada biaya perolehan yang diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif
(EIR), dimana biaya bunga diakui menggunakan metode suku bunga efektif EIR adalah 9,2%.
Kewajiban imbalan kontinjen sebesar US$160.000.000 yang diukur berdasarkan nilai wajar
pada tanggal akuisisi dengan asumsi Perseroan memilih untuk melakukan pembayaran secara
tunai. Perubahan yang mengakibatkan acquirer mendapatkan informasi tambahan tentang fakta
dan keadaan yang ada pada tanggal akuisisi, dan terjadi dalam periode pengukuran (yang
mungkin paling lama satu tahun setelah tanggal akuisisi), diakui sebagai penyesuaian terhadap
pencatatan awal akuisisi (dan mungkin mempengaruhi goodwill).

Selisih sebesar US$1.241.324.444 antara nilai wajar aset bersih Kideco, yang ditentukan
berdasarkan estimasi awal Perseroan, dan nilai buku pada tanggal 30 Juni 2017, diasumsikan
sebagai aset tidak berwujud yang teridentifikasi atas Kideco.

Aset tidak berwujud merupakan aset teridentifikasi dan diakui secara terpisah dari goodwill, yang
timbul dari PKP2B yang dimiliki Kideco sampai dengan kuartal pertama tahun 2023. Manajemen
mengestimasi bahwa PKP2B dapat diperpanjang selama 10 tahun sejak 2023. Aset tidak
berwujud diamortisasi menggunakan metode garis lurus selama 15 tahun, dihitung berdasarkan
asumsi tanggal penyelesaian dan penutupan atas Transaksi Pembelian Saham.

Liabilitas pajak tangguhan diperoleh dari akuisisi ditentukan menggunakan tarif pajak Kideco.
Estimasi peningkatan liabilitas pajak tangguhan timbul terutama dari penyesuaian nilai wajar
aset tidak berwujud yang tidak dapat diperhitungkan, sesuai dengan PSAK. Estimasi atas
liabilitas pajak tangguhan akan mengalami perubahan berdasarkan perhitungan final Perseroan
dalam penentuan nilai wajar atas aset yang diperoleh dan liabilitas yang dialinkan.

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian proforma tidak menunjukkan
penghematan biaya operasional and administratif yang signifikan, yang disebut sebagai sinergi,
yang Perseroan estimasikan akan tercapai sebagai hasil dari Transaksi Pembelian Saham,
atau peningkatan biaya lainnya yang mungkin terjadi sebagai akibat langsung dari Transaksi
Pembelian Saham.

RINGKASAN PENDAPAT KEWAJARAN TRANSAKSI PEMBELIAN SAHAM

1. PARAPIHAK YANG TERLIBAT DALAM TRANSAKSI
Para pihak yang terlibat dalam Transaksi Pembelian Saham adalah:
e  Perseroan dan IIC sebagai pembeli
e Samtan dan Muji sebagai penjual

2. TRANSAKSI MATERIAL
Transaksi Pembelian Saham adalah sebesar USD677.500.000. Berdasarkan hasil reviu atas Laporan
Keuangan Interim Konsolidasian Perseroan per 30 Juni 2017 yang dilakukan oleh Kantor Akuntan
Publik Satrio Bing Eny & Rekan, total ekuitas Perseroan adalah sebesar USD792.920.373, sehingga
nilai Transaksi Pembelian Saham sebesar USD677.500.000 adalah setara dengan 85,44% dari total
ekuitas konsolidasian Perseroan per 30 Juni 2017. Dengan demikian, berdasarkan Peraturan No.
IX.E.2, Transaksi Pembelian Saham merupakan transaksi material dengan nilai transaksi lebih dari
50% ekuitas Perseroan, sehingga berdasarkan ketentuan Peraturan No. IX.E.2 Perseroan perlu untuk
mendapatkan persetujuan dari RUPS, melakukan keterbukaan informasi terkait Transaksi Pembelian
Saham yang akan diumumkan dalam paling sedikit satu surat kabar berperedaran nasional pada waktu
yang bersamaan dengan pengumuman RUPS, menyediakan data terkait kepada pemegang saham,
serta menyampaikan bukti keterbukaan informasi beserta dokumen pendukungnya kepada OJK.
Jangka waktu antara tanggal penilaian dan tanggal pelaksanaan RUPS tidak boleh melebihi 6 bulan.

3. OBYEK TRANSAKSI
Sesuai dengan penugasan yang diberikan, ruang lingkup obyek transaksi penilaian yang dilakukan
oleh KJPP adalah pemberian pendapat kewajaran atas Transaksi Pembelian Saham melalui analisis
kewajaran, analisis kualitatif dan analisis kuantitatif atas Transaksi Pembelian Saham.

4, MAKSUD DAN TUJUAN PEMBERIAN PENDAPAT KEWAJARAN ATAS RENCANA TRANSAKSI
Total nilai Transaksi Pembelian Saham adalah sebesar USD677.500.000 merupakan transaksi material
sebagaimana didefinisikan dalam Peraturan No. IX.E.2. Berdasarkan hasil reviu atas laporan keuangan
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interim Konsolidasian Perseroan per 30 Juni 2017 yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik Satrio
Bing Eny & Rekan, total ekuitas Konsolidasian Perseroan adalah sebesar USD792.920.373, sehingga
nilai Transaksi Pembelian Saham sebesar USD677.500.000 adalah setara dengan 85,44% dari total
ekuitas konsolidasian Perseroan per 30 Juni 2017.

Merujuk kepada Peraturan X.E.2, mengingat total nilai Transaksi Pembelian Saham ini, lebih dari
50% ekuitas Perseroan maka untuk melaksanakan transaksi ini, antara lain, Perseroan perlu untuk
mendapatkan persetujuan dari RUPS, melakukan keterbukaan informasi terkait Transaksi Pembelian
Saham yang akan diumumkan dalam paling sedikit satu surat kabar berperedaran nasional pada waktu
yang bersamaan dengan pengumuman rencana RUPS, menyediakan data terkait kepada pemegang
saham, serta menyampaikan bukti keterbukaan informasi beserta dokumen pendukungnya kepada
OJK. Jangka waktu antara tanggal penilaian dan tanggal pelaksanaan RUPS tidak boleh melebihi 6
bulan.

Oleh karenanya, Perseroan telah meminta KJPP untuk menyiapkan penilaian kewajaran guna
memenuhi ketentuan Peraturan No. IX.E.2.

TANGGAL PENILAIAN (CUT-OFF DATE) PENDAPAT KEWAJARAN

Pemberian pendapat kewajaran ini dilakukan per tanggal 30 Juni 2017.

INDEPENDENSI PENILAI

Dalam penyusunan Laporan Pendapat Kewajaran atas Transaksi Pembelian Saham ini, KJPP telah
bertindak dengan independen tanpa adanya konflik kepentingan dan tidak terafiliasi dengan Perseroan
ataupun pihak-pihak lain yang terafiliasi dengan Perseroan.

KJPP juga tidak mempunyai kepentingan atau keuntungan pribadi berkaitan dengan penugasan ini.
Selanjutnya, Laporan Pendapat Kewajaran ini tidak dilakukan untuk memberikan keuntungan atau
merugikan pada pihak manapun. Imbalan yang KJPP terima sama sekali tidak dipengaruhi oleh
kewajaran yang dihasilkan dari proses analisa kewajaran ini.

MANFAAT TRANSAKSI

Transaksi Pembelian Saham ini bermanfaat untuk mengembangkan usaha serta menetapkan visi
Perseroan untuk menjadi perusahaan yang terdepan tidak hanya di bidang energi dan khususnya
pertambangan batubara. Transaksi ini juga akan serta merta menambah nilai ekuitas dan portofolio
investasi Perseroan, dan selanjutnya di masa yang akan datang diharapkan dapat meningkatkan
pendapatan Perseroan dari sektor pertambangan batubara.

DATA DAN INFORMASI YANG DIGUNAKAN

Perjanjian Jual Beli Saham Samtan antara Perseroan dan Samtan tertanggal 22 Sep

pertambangan batubara yang memiliki PKP2B generasi pertama yang berlaku sampai dengan

tahun 2023. Para pelanggan internasional Kideco mencakup perusahaan-perusahaan pembangkit

listrik besar di lebih dari 10 negara di Asia dan Eropa. Dengan produk batubara berkalori rendah
yang ramah lingkungan, rendah kadar ash dan sulfur telah meningkatkan kemungkinan terciptanya
perpaduan produk-produk baru untuk pasar yang baru.

Rencana Transaksi Pembelian Saham ini secara langsung memberikan nilai tambah strategis

terhadap Perseroan mengingat operasi Kideco yang berskala dunia. Transaksi ini lebih lanjut

akan memperkuat posisi Perseroan sebagai perusahaan energi dan sumber daya alam
independen papan atas di Indonesia dan menegaskan komitmen kami untuk berkontribusi pada
pembangunan nasional.

Berdasarkan laporan penilaian saham Kideco atas saham yang dimiliki oleh Samtan yang telah

KJPP keluarkan, yaitu laporan File No. STH-2017-139-LF tanggal 4 September 2017, nilai

pasar wajar ekuitas Kideco untuk 112.656 lembar saham atau 45% saham yang telah

ditempatkan dan disetor penuh adalah sebesar USD714.833.192

Transaksi Pembelian Saham ini bermanfaat untuk mengembangkan usaha serta menetapkan

visi Perseroan untuk menjadi perusahaan yang terdepan tidak hanya di bidang energi dan

khususnya pertambangan batubara. Transaksi ini juga akan serta merta menambah nilai ekuitas
dan portofolio investasi Perseroan, dan selanjutnya di masa yang akan datang diharapkan untuk
dapat meningkatkan pendapatan Perseroan dari sektor pertambangan batubara.

Selain manfaat dan keuntungan dari Transaksi Pembelian Saham ini, Perseroan juga dihadapkan

pada beberapa risiko antara lain:

- Risiko yang sifatnya kontinjen yang tidak dapat diprediksi saat ini yang mungkin muncul
di masa yang akan datang, seperti fluktuasi ekonomi juga yang dapat mempengaruhi
turunnya harga batubara dan/atau meningkatnya biaya operasional sehingga dapat
mempengaruhi kondisi keuangan Perseroan;

Kideco tidak dapat mengkonversi PKP2B yang dimilikinya saat ini sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku;

Ketidakmampuan untuk terus mengembangkan proyek secara efisien atau untuk mencapai
produksi yang diharapkan; dan

Hilangnya personil kunci dan kegagalan manajemen Kideco untuk melakukan transisi
dengan lancar.

Berdasarkan atas analisis arus kas bersih dan nilai kini arus kas bersih Perseroan untuk kondisi

A dan Tidak Melakukan Transaksi Pembelian Saham, terlihat bahwa Transaksi Pembe-

2017.

Perjanjian Jual Beli Saham Muji antara IIC dan Muji tertanggal 22 September 2017.

Draft Surat Keterbukaan Informasi yang disusun oleh manajemen Perseroan.

Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan.

Proyeksi Laporan Posisi Keuangan, Laba Rugi dan Arus Kas Perseroan berikut anak-anak
perusahaannya untuk periode 2017 sampai 2032 yang disusun oleh manajemen Perseroan.
Penilaian saham Kideco yang KJPP lakukan per tanggal 30 Juni 2017 dengan laporan nomor File
No. STH-2017-139-LF tanggal 4 September 2017.

Wawancara dan diskusi dengan manajemen Perseroan sehubungan dengan Transaksi
Pembelian Saham.

Reviu atas data dan informasi yang KJPP peroleh yang berkaitan Transaksi Pembelian Saham
tersebut yang kami anggap relevan.

ASUMSI-ASUMSI DAN KONDISI PEMBATAS

Dalam menyusun pendapat kewajaran atas Transaksi Pembelian Saham KJPP menggunakan
beberapa asumsi antara lain :

Laporan Pendapat Kewajaran yang dihasilkan oleh penilai usaha bersifat non-disclaimer opinion.
Penilai usaha telah melakukan penelaahan atas dokumen-dokumen yang digunakan dalam
proses penilaian.

Data-data dan informasi yang diperoleh penilai usaha berasal dari sumber yang dapat dipercaya
keakuratannya.

Penyesuaian atas proyeksi keuangan yang dibuat oleh manajemen, mencerminkan kewajaran
dan kemampuan untuk pencapaiannya.

Penilai usaha bertanggung jawab atas pelaksanaan penilaian dan kewajaran proyeksi keuangan,
selama tidak ada penyimpangan dalam p ya.

Laporan Pendapat Kewajaran ini terbuka untuk publik, kecuali terdapat informasi yang bersifat
rahasia, yang dapat mempengaruhi operasional Perseroan.

lian Saham memberikan nilai tambah kepada Perseroan.
Analisis Arus Kas Bersih (Net Cash Flow - NCF)
(dalam ribuan USD)

NCF 2017 2018 2019 2020 2021 2022
Tidak Melakukan Transaksi
Pembelian Saham
Melakukan Transaksi
Pembelian Saham 84.706 | 219.939 | 234476 | 196.822 | 189.478
Kenaikan NCF (122.710) | 154.980 | 160.054 | 141.868 | 141.823

Analisis Nilai Kini Arus Kas Bersih (Present Value Net Cash Flow - PVNCF)

207.416 | 64.959 74.422 54.954 47655 | (157.411)

219.956
377.367

(dalam USD)

PVNCF
Tidak A 1 Transaksi Pembelian Saham
Melakukan Transaksi Pembelian Saham
Kenaikan PVNCF

289.652.334
843.658.580
554.006.246

12. KESIMPULAN

Berdasarkan analisa transaksi, analisa kualitatif, analisa kuantitatif dan analisa kewajaran atas
Transaksi Pembelian Saham senilai USD677.500.000, kami berpendapat bahwa Transaksi Pembelian
Saham ini adalah wajar (fair) untuk kepentingan seluruh pemegang saham Perseroan.

URAIAN MENGENAI RENCANA TRANSAKSI PENERBITAN SURAT UTANG DAN
PENGARUHNYA TERHADAP KONDISI KEUANGAN PERSEROAN

LATAR BELAKANG TRANSAKSI PENERBITAN SURAT UTANG

1.

Informasi mengenai kepastian jaminan Surat Utang akan diumumkan kepada masyarakat paling
kurang dalam satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional paling
lambat 2 (dua) hari kerja setelah diterbitkannya Surat Utang, sesuai dengan ketentuan Peraturan
No. IX.E.2. Karenanya hal-hal tersebut di atas masih dapat berubah sesuai dengan kesepakatan
akhir.

Pemberian jaminan Surat Utang merupakan transaksi afiliasi dengan Transaksi Penerbitan Surat
Utang sebagaimana dimaksud dalam Peraturan No.IX.E.1 sehingga pada pelaksanaannya nanti,
Perseroan akan memenuhi ketentuan Peraturan No. IX.E.1.

(viii) Rencana Penggunaan Dana Hasil Transaksi:

Hasil bersih dari rencana Transaksi Penerbitan Surat Utang, setelah dikurangi dengan biaya-
biaya, komisi-komisi, dan biaya pengeluaran lainnya sehubungan dengan penerbitan Surat Utang,
akan dikontribusikan oleh Penerbit kepada ICPL melalui pemberian pinjaman antarperusahaan
(“Fasilitas Pinjaman ICPL"). Selanjutnya, ICPL akan menggunakan hasil bersih tersebut untuk
memberikan pinjaman melalui suatu pinjaman antarperusahaan kepada Perseroan (‘Fasilitas
Pinjaman Perseroan”) dan IIC (‘Fasilitas Pinjaman IIC") untuk membiayai Transaksi Pembelian
Saham.

Fasilitas Pinjaman ICPL, Fasilitas Pinjaman Perseroan dan Fasilitas Pinjaman 1IC merupakan
transaksi afiliasi sebagaimana dimaksud dalam Peraturan No.IX.E.1 sehingga pada
pelaksanaannya nanti, Perseroan akan memenuhi ketentuan Peraturan No. IX.E.1.

5. PIHAK YANG TERLIBAT DALAM TRANSAKSI PENERBITAN SURAT UTANG

(@)

Penerbit

Riwayat Singkat

Penerbit merupakan suatu perusahaan yang didirikan berdasarkan hukum Singapura dan
tercatat sebagai perusahaan dengan No. 201725649D pada tanggal 8 September 2017. Penerbit
berdomisili di 9 Temasek Boulevard #08-02 Suntec Tower Two, Singapura.

Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan Penerbit ialah berusaha dalam bidang usaha investasi pada saham
perusahaan lain (other holding companies) dan jasa konsultasi usaha dan manajemen (business
and management consultancy services general).

Permodalan dan Kepemilikan Saham

Struktur permodalan dan susunan kepemilikan saham Penerbit saat ini adalah sebagai berikut:

Jumlah Nilai Nominal %
(UsD)
10.000

Nama Pemegang Saham Jumlah saham

Indika Energy Capital Pte. Ltd. 10.000

Pengurusan dan Pengawasan

Susunan pengurus Penerbit saat ini adalah sebagai berikut:

Direksi

Direktur : Charles Hidayat

Direktur : Subbiah Sukumaran

Perseroan sebagai Penjamin

Keterangan mengenai Perseroan telah diuraikan pada sub-bagian 6(b) pada bagian Pihak Yang
Terlibat Dalam Transaksi Pembelian Saham.

IIC sebagai Anak Perusahaan Penjamin

Keterangan mengenai IIC telah diuraikan pada sub-bagian 6(d) pada bagian Pihak Yang Terlibat
Dalam Transaksi Pembelian Saham.

TPE sebagai Anak Perusahaan Penjamin

Riwayat Singkat

TPE merupakan suatu Perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan hukum negara Republik
Indonesia berdasarkan Akta No. 42 tanggal 10 Oktober 1973 yang dibuat di hadapan Haji Zawir
Simon, S.H., Notaris di Jakarta, akta mana telah mendapatkan pengesahan dari Menkumham
berdasarkan Surat Keputusan No. C2-694.HT.01.01.TH84 tanggal 30 Januari 1984. Anggaran
Dasar TPE telah diubah beberapa kali dengan perubahan terakhir berdasarkan Akta No.
32 tanggal 20 Mei 2016 yang dibuat di hadapan Yohannes Irson Purba, S.H., Notaris di Kota
Tangerang Selatan, yang telah diterima dan dicatat di dalam database Sistem Administrasi Badan
Hukum Menkumham sesuai dengan Surat No. AHU-AH.01.03-0052852 tanggal 31 Mei 2016.

100,00

6.

PENGARUH TRANSAKSI
PERSEROAN

Direktur

Direktur

Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Eddy Junaedy Danu
Wakil Komisaris Utama :  Azis Armand

Komisaris . Richard Bruce Ness
Komisaris Independen :  Ahmad Subarkah Yuniarto
Komisaris Independen : Happy Kartika

TRIS sebagai Anak Perusahaan Penjamin

Riwayat Singkat

TRIS merupakan suatu perusahaan yang didirikan berdasarkan hukum Singapura dan tercatat
sebagai perusahaan dengan No. 200602391C pada tanggal 22 Februari 2006. TRIS berdomisili
di 9 Temasek Boulevard #08-02 Suntec Tower Two, Singapura 038989.

Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan TRIS ialah berusaha dalam bidang perdagangan umum (termasuk importir
dan eksportir umum) (general wholesale trade) dan usaha investasi pada saham perusahaan lain
(investment holding company).

Permodalan dan Kepemilikan Saham

Struktur permodalan dan susunan kepemilikan saham TRIS saat ini adalah sebagai berikut:

. Leonardus Herwindo
: Chairul Syahril

Jumlah saham
38.000.000

Nama F Saham

TPEC
Pengurusan dan Pengawasan
Susunan pengurus TRIS saat ini adalah sebagai berikut:
Direksi
Direktur
Direktur

Jumlah Nilai Nominal (USD) %
38.000.000 100

. Joseph Pangalila

: Mohammad Mangkuningrat

Direktur  : Charles Hidayat

Direktur  : Azis Armand

Pembeli Awal

Pada saat Keterbukaan Informasi ini diterbitkan, Investor Pembeli Awal belum ditetapkan.
Keterangan dan informasi mengenai latar belakang dari para Investor Pembeli Awal baru akan
diketahui pada saat dilakukannya masa penawaran (bookbuilding) dari Surat Utang, yaitu suatu
masa di mana para Investor Pembeli Awal menyampaikan jumlah Surat Utang yang akan dibeli
dan besarnya tingkat suku bunga yang diinginkan dengan tujuan untuk memperoleh indikasi
jumlah Surat Utang yang akan diterbitkan. Para Investor Pembeli Awal merupakan pihak yang
memiliki peran untuk melakukan pembelian atas Surat Utang yang akan diterbitkan oleh Penerbit
dan selanjutnya akan dijual kembali kepada para investor umum.

PENERBITAN SURAT UTANG PADA KONDISI KEUANGAN

Transaksi Penerbitan Surat Utang untuk membiayai Transaksi Pembelian Saham di satu sisi menyebabkan
peningkatan beban bunga Perseroan, namun pada sisi lain, Transaksi Pembelian Saham akan menambah
nilai ekuitas dan portofolio investasi Perseroan, dan selanjutnya di masa yang akan datang diharapkan untuk
dapat meningkatkan pendapatan Perseroan dari sektor pertambangan batubara.

Dengan pembiayaan dalam jangka waktu yang lebih panjang, likuiditas Perseroan akan tetap terjaga.

PERKIRAAN JADWAL WAKTU

Pemberitahuan Rencana RUPSLB kepada OJK
Iklan Pen
Penyampaian Dokumen Keterbukaan Informasi kepada OJK
Pengumuman Keterbukaan Informasi melalui surat kabar

15 September 2017
25 September 2017
25 September 2017
25 September 2017

9 Oktober 2017

Rencana Penyelenggaraan RUPSLB

Tanggal Penentuan Daftar Pemegang Saham yang Berhak Hadir Dalam
RUPSLB

Iklan Panggilan RUPSLB
Tambahan Informasi atas Keterbukaan Informasi

10 Oktober 2017
29 Oktober 2017
1 November2017

Tanggal Penyelenggaraan RUPSLB
Pengumuman Ringkasan Risalah RUPSLB pada 2 (dua) surat kabar 5 November 2017
10. Penyampaian kepada OJK atas pengumuman Ringkasan Risalah RUPSLB 7 November 2017

PENGUMUMAN RUPSLB

Dengan ini Direksi Perseroan mengumumkan kepada para Pemegang Saham Perseroan bahwa Perseroan
akan menyelenggarakan RUPSLB (Rapat) akan diselenggarakan pada:

Rabu, 1 November 2017
10.00 WIB
Akan diumumkan saat pemanggilan RUPSLB

Rencana Transaksi Penerbitan Surat Utang merupakan salah satu dari beberapa opsi pembiayaan

Perseroan guna membiayai rencana Transaksi Pembelian Saham mengingat keterbatasan

penyaluran pembiayaan oleh perbankan yang dipengaruhi iklim usaha bidang batubara yang masih

belum pulih sepenuhnya. Surat Utang tidak ditawarkan atau dijual di Indonesia atau kepada Warga

Negara Indonesia atau kepada penduduk Indonesia, dalam cara yang merupakan penawaran umum

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang No.8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal.

MANFAAT TRANSAKSI PENERBITAN SURAT UTANG

Dengan skema pembayaran pokok Surat Utang pada akhir periode jatuh tempo Surat Utang (bullet

payment), menjadikan Perseroan dapat menjaga likuiditasnya. Terlebih lagi bunga Surat Utang yang

diharapkan sebesar maksimal 9,5% per tahun.

SIFAT TRANSAKSI

Nilai Surat Utang adalah sebesar maksimal USD600.000.000 atau sebesar 75,67% dari ekuitas

konsolidasian Perseroan berdasarkan Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan. Oleh karenanya,

berdasarkan ketentuan Angka 2 huruf b Peraturan No. IX.E.2, Perseroan wajib mendapat persetujuan

RUPS terlebih dahulu.

Rencana Transaksi Penerbitan Surat Utang merupakan salah satu dari beberapa opsi pembiayaan

sl . N ’ Perseroan guna membiayai rencana Transaksi Pembelian Saham. Dengan demikian, rencana
Penilai dibebaskan dari segala tuntutan dan kewajiban yang berkeitan dengan penggunaan Transaksi Penerbitan Surat Utang bukan merupakan satu kesatuan rangkaian transaksi dengan
laporan yang tidak sesuai dengan maksud dan tujuan dari laporan. rencana Transaksi Pembelian Saham, oleh karenanya kedua transaksi ini tidak bergantung satu sama

Pendapat kewajaran ini disusun berdasarkan pada prinsip integritas informasi dan data. Dalam lain.

menyusun Pendapat Kewajaran ini, KJPP melandaskan dan berdasarkan pada informasi dan data OBYEK TRANSAKSI

yang telah diberikan oleh manajemen Perseroan. Disamping itu, penyusunan pendapat kewajaran ini . . .

juga dilandaskan pada asumsi bahwa manajemen Perseroan dan pihak-pihak yang akan bertransaksi U Pe',lerb“ Surat Uténg.

akan melaksanakan Transaksi Pembelian Saham b asumsi-asumsi i telah . |n.d'lfa Energy Capital ll Pte. Ltd.

diungkapkan manajemen Perseroan kepada KJPP. (ii)  Nilai Surat Utang:

KJPP menganggap bahwa semua informasi dan data dari manajemen tersebut di atas adalah benar, Sebesar maksimum USD600.000.000.

lengkap dan dapat diandalkan dan tidak ada yang tidak terungkap yang akan mempengaruhi pendapat Berdasarkan Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan per 30 Juni 2017, total ekuitas

atas kewajaran. Perseroan adalah sebesar USD792.920.373, sehingga persentase Transaksi terhadap total

KJPP juga beranggapan bahwa sejak tanggal penerbitan Pendapat Kewajaran atas Transaksi ekuitas Perseroan adalah seﬁ)esar?S,S?%,O!eh karenatu, total nilai Transaksi Penerbitan Surat

Pembelian Saham sampai tanggal efekiifnya Transaksi Pembelian Saham, tidak terjadi perubahan Utang tersebut melebihi 50% dari total ekuitas Perseroan, maka Transaksi Penerbitan Surat

apapun yang berpengaruh secara material terhadap asumsi-asumsi yang digunakan dalam U_tang memerlukan persetujuan terlebih dahulu dari Pemegang Saham Perseroan sebagaimana
penyusunan Pendapat ini. diatur dalam ketentuan Angka 2 huruf b Peraturan No. IX.E.2.

KJPP juga berpegang kepada surat pernyataan jemen ( D ion letter) Jatuh Tempo Pembayararf Utang Pokok: ) )

bahwa manajemen telah menyampaikan seluruh informasi penting dan relevan dengan Transaksi Pokok Surat Utang akan dibayarkan seluruhnya dan sekaligus pada tanggal jatuh tempo Surat

Pembelian Saham dan sepanjang pengetahuan manajemen Perseroan tidak ada faktor material yang Utang paling lambat pada tahun 2024 atau periode lain yang disetujui oleh para pihak.

belum diungkapkan dan dapat menyesatkan. Bunga:

Pendapat atas Kewajaran Transaksi Pembelian Saham ini disusun berdasarkan pertimbangan Maksimal 9,5% per tahun. (e)
perekonomian, kondisi umum bisnis dan kondisi keuangan serta kondisi usaha Perseroan, ketentuan Tempo Pembayaran Bunga:

undang-undang dan peraturan pemerintah termasuk OJK pada tanggal surat ini. Perubahan atas Bunga akan dibayarkan setiap 6 (enam) bulan (semi-annua

kondisi-kondisi tertentu yang berada di luar kendali Perseroan akan dapat memberikan dampak yang Pen?batasan' ¥ Po( ) { I

tidak dapat diprediksi dan dapat berpengaruh terhadap Pendapat Kewajaran ini. : .
KJPP tidak melakukan penyelidikan atau evaluasi atas keabsahan Transaksi Pembelian Saham Sehubungan dengan rencana Transaksi P_enerbltap Surat Ulgng,terdapat potensi pembatasan-
pembatasan yang akan diberlakukan bagi Penerbit yang wajar dan umum diberlakukan dalam

tersebut dari segi hukum dan implikasi aspek perpajakan. N L
i K | . ‘ X transaksi yang serupa, antara lain:
Pendapat Kewajaran atas Transaksi Pembelian Saham ini harus dipandang sebagai satu kesatuan . X
. - . p . - Pembatasan terkait utang baru dan penerbitan saham preferen;
dan penggunaan sebagian analisis dan informasi tanpa mempertimbangkan keseluruhan informasi dan Bomt . | " " ; .
lisis ini dapat babk d ik - untuk 1P y yang dibatasi (restricted payments);
analisis Ini Gapat menyebabkan pandangan yang menyesatkan. - Pembatasan pembagian dividen dan pembayaran lainya yang dapat mempengaruhi Anak
Laporan Pendapat Kewajaran atas Transaksi Pembelian Saham ini tidak dimaksudkan untuk Perusahaan Yang Dibatasi;
memberikan rekomendasi kepada Pemegang Saham Perseroan untuk menyetujui atau tidak Pembatasan untuk melakukan penjualan saham dan penerbitan saham baru Kideco dan
menyetujui Transaksi Pembelian Saham tersebut atau mengambil tindakan-tindakan tertentu atas Anak Perusahaan yang Dibatasi;
Transaksi Pembelian Saham tersebut. Pembatasan untuk melakukan transaksi tertentu dengan pemegang saham dan/atau
KJPP tidak bertanggung jawab untuk menegaskan kembali atau melengkapi pendapat KJPP karena afiliasi;
peristiwa-peristiwa yang terjadi setelah tanggal laporan ini. Pem‘batgsan untu‘k membebankan hak jaminan atas objek jaminan yang digunakan untuk
METODOLOGI PENILAIAN KEWAJARAN ATAS TRANSAKSI menjamin penerbitan Surat Utang; ) )
. - ) L - . Pembatasan atas transaksi penjualan dan sewa beli kembali;
Metodologi penilaian Kewajaran atas Rencana Transaksi ini dilakukan dengan analisis transaksi, Pembatasan untuk melakukan pengalinan aset:
analisis kualitatif (Qualitative Analysis) maupun analisis kuantitatif (Quantitative Analysis) yang Pembatasan atas kegiatan usaha Perseroan ’ dan Kideco dan Anak Perusahaan Yang
berupa analisis kinerja dan analisis inkremental sehingga dapat ditentukan kewajaran Transaksi Dibatasi selain daripada Bisnis Yang Diperbole‘hkan‘ dan
ditinjau dari dampak keuangan terhadap para pemegang saham Perseroan. —  Pembatasan untuk melakukan kegiatan usaha tertentu bagi Penerbit. Modal ditempatkan/disetor : Rp 369.200.000.000 Peraturan No. IX.E.2.
ANALISIS ATAS KEWAJARAN TRANSAKSI Sampai dengan tanggal Keterbukaan Informasi ini, Penerbit masih mendiskusikan pembatasan- Nilai nominal per saham : Rp 1.000.000 )  Transaksi tidak mengandung benturan kepentingan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
Atas dasar analisa transaksi, analisa kualitatif dan kuantitatif yang kami lakukan terhadap Transaksi pembatasan Surat Utang dan karenanya hal-hal tersebut di atas masih dapat berubah sesuai Susunan pemegang saham TPEC saat ini adalah sebagai berikut: No.X.E1. X X . .
Pembelian Saham dapat kami simpulkan sebagai berikut: dengan kesepakatan akhir. Informasi mengenai kepastian pembatasan-pembatasan Surat Utang m Sah Jumiah sah Jumiai Niai Nominal (R ) Pernya;aan dalam }ieterbukaan_lnferma& yang disampaikan tidak memuat pernyataan-pernfyataan
1. Sehubungan dengan Transaksi Pembelian Saham, pada tanggal 22 September 2017, Perseroan akan diumumkan kepada masyarakat paling kurang dalam satu surat kabar harian berbahasa 5 ama ? aham um'a 2%;1";9 umia I?GQT&;;J";O(() 0%)0 a:au |fnk(:rmaswt a@a:.l akia dy_anglj t'ldakbbenar atag Tentyeksatkan, dab'?‘ tkelah Imemuathselejluruh n dormasw
menandatangani Perjanjian Jual Beli Saham atas 45% saham Kideco yang telah ditempatkan Indonesia yang berperedaran nasional paling lambat 2 (dua) hari kerja setelah diterbitkannya ”(e:rseroan = S 000000 fe?]léa:a ?r;as:;: yang diperiukan bagi pemodal unfuk mengambll keputusan sefubungan dengan
dan disetor penuh yang terdiri dari: (i) Perjanjian Jual Beli Saham Samtan antara Perseroan dan Surat Utang, sesuai dengan ketentuan Peraturan No. IX.E.2. s :
Samtan terkait dengan jual beli 40% saham Samtan di Kideco dan (ii) Perjanjian Jual Beli Saham
Muji antara 1IC dan Muiji terkait dengan jual beli 5% saham Muiji di Kideco. Adapun IIC telah

Jaminan Total 369.200 369.200.000.000 INFORMAS| TAMBAHAN
memegang 46% saham pada Kideco. Setelah efektifnya Transaksi Pembelian Saham, Perseroan

Sampai dengan tanggal Keterbukaan Informasi ini, Perseroan dan Penerbit masih mendiskusikan Pengurusan dan Pengawasan
jaminan-jaminan Surat Utang. Namun demikian, Perseroan dan Penerbit merencanakan skema Susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris TPEC saat ini adalah sebagai berikut: Bagi Pemegang Saham Perseoran yang memerlukan informasi lebih lanjut mengenai Transaksi harap

akan memiliki secara langsung 40% saham Kideco dan 1IC akan memiliki secara langsung 51% penjaminan sebagai berikut: Direksi menghubungi:

kepemilikan saham Kideco. e Surat Utang akan dijamin tanpa syarat (unconditionally) dan tanpa dapat ditarik kembali Direktur Utama

Perseroan merupakan salah satu perusahaan energi terintegrasi yang terkemuka di Indonesia, (irrevocably) oleh Para Penjamin dengan jaminan perusahaan; dan Wakil Direktur Utama

dengan portofolio bisnis Perseroan mencakup sektor Sumber Daya Energi, Jasa Energi, dan Surat Utang juga akan dijamin dengan harta kekayaan Perseroan yang nilainya lebih dari Direktur

Infrastruktur Energi. Sedangkan, Kideco merupakan perusahaan pertambangan batubara terbesar 50% jumlah kekayaan bersih Perseroan termasuk jaminan atas harta kekayaan Perseroan Direktur

ketiga di Indonesia yang berlokasi di Kalimantan Timur, dan merupakan bagian dari sektor Sumber yang telah dijaminkan untuk kepentingan pemegang Surat Utang 2022 dan Surat Utang Direktur
Daya Energi dalam portofolio bisnis Perseroan. Sedangkan Kideco adalah sebuah perusahaan 2023 yang akan dibagi sesuai dengan skema pembagian jaminan. Direktur

Penilai usaha bertanggung jawab atas Laporan Pendapat Kewajaran dan Kesimpulan Pendapat
Kewajaran.

Informasi atas status hukum obyek penilaian dari pemberi tugas dianggap benar dan dapat
dipercaya. Penilai usaha tidak bertanggung jawab jika ternyata informasi yang diberikan itu
terbukti tidak sesuai dengan hal yang sesungguhnya.

Hasil yang dicantumkan dalam laporan ini serta setiap nilai lain dalam Laporan yang merupakan
bagian dari bisnis yang dinilai hanya berlaku sesuai dengan maksud dan tujuan penilaian.
Hasil Pendapat Kewajaran ini tidak boleh digunakan untuk tujuan penilaian lain yang dapat
mengakibatkan terjadinya kesalahan.

KJPP sebagai Penilai tidak melakukan penelitian terhadap keabsahan dokumen-dokumen yang
terkait dengan penilaian, oleh karenanya KJPP tidak menjamin kebenaran atau keabsahannya.
Laporan Pendapat Kewajaran ini harus digunakan secara keseluruhan yang tak terpisahkan
dan penggunaannya terbatas pada maksud dan tujuan penilaian ini saja. Laporan ini tidak akan
berlaku untuk maksud dan tujuan berbeda.

KJPP berasumsi bahwa data-data yang diberikan kepada KJPP adalah benar dan berkaitan
dengan obyek penilaian dan KJPP tidak melakukan pengecekan lebih lanjut terhadap
kebenarannya.

6
7.
8.
9

Saat ini TPE berdomisili di Indy Bintaro Office Park Gedung A Sektor VII CBD Bintaro Jaya, JI.
Boulevard Bintaro Jaya Blok B-7 No. A-6, Kelurahan Pondok Jaya, Kecamatan Pondok Aren,
Kota Tangerang Selatan.

Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan TPE adalah menjalankan usaha dalam bidang jasa konsultasi untuk bidang
konstruksi, industri dan infrastruktur (kecuali jasa hukum dan perpajakan).

Permodalan dan Kepemilikan Saham

Struktur permodalan TPE saat ini adalah sebagai berikut:

: Rp 50.000.000
Modal ditempatkan/disetor : Rp 25.000.000
Nilai nominal per saham : Rp 1.000

Susunan pemegang saham TPE saat ini adalah sebagai berikut:

Hari/tanggal
Waktu

Modal dasar Tempat

Mata Acara Rapat
Persetujuan atas rencana Transaksi Pembelian Saham yang akan dilakukan oleh Perseroan
sebagaimana disyaratkan dalam Peraturan No.IX.E.2.

% . Persetujuan atas rencana Transaksi Penerbitan Surat Utang yang akan dilakukan oleh Perseroan

24.999.000 99,996 secara langsung dan/atau melalui Anak Perusahaan Terkendali sebagaimana disyaratkan dalam
1.000 0,004 Peraturan No.IX.E.2.

25.000.000 100 Persetujuan atas rencana Perseroan untuk menjadikan jaminan utang kekayaan Perseroan yang
merupakan lebih dari 50% jumlah kekayaan bersih Perseroan dalam 1 transaksi atau lebih, baik yang
berkaitan satu sama lain maupun tidak termasuk untuk menjamin pembayaran kembali Surat Utang
sebagaimana disyaratkan dalam Pasal 102 UU Perseroan Terbatas.

Sesuai dengan ketentuan Pasal 26 ayat 1 POJK No.32/2014 dan Pasal 11 ayat 1 butir a dan Pasal 11 ayat

7 Anggaran Dasar Perseroan, untuk mata acara rapat no.1 dan 2 berlaku kuorum kehadiran lebih dari %2

bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara hadir atau diwakili, dan keputusan adalah sah jika

disetujui oleh lebih dari 2 bagian dari seluruh saham dengan hak suara yang hadir dalam Rapat.

Sesuai dengan ketentuan Pasal 102 UU Perseroan Terbatas jo. Pasal 28 POJK No.32/2014 dan Pasal 15

ayat 2 Anggaran Dasar Perseroan, untuk mata acara rapat no. 3 berlaku kuorum kehadiran paling kurang %

bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah, dan keputusan adalah sah jika disetujui oleh
lebih dari % bagian dari seluruh saham dengan hak suara yang hadir dalam Rapat.

Sesuai dengan ketentuan Pasal 13 ayat (3) POJK No.32/2014 dan Pasal 10 ayat 3 Anggaran Dasar

Perseroan, maka panggilan untuk Rapat akan dilakukan dengan cara memasang iklan pada 1 surat

kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional serta situs web Perseroan (http:/www.

indikaenergy.co.id/) dan situs web Bursa Efek Indonesia pada tanggal 10 Oktober 2017.

YYang berhak menghadiri/mewakili dalam Rapat adalah Pemegang Saham Perseroan yang namanya tercatat

dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 9 Oktober 2017 pukul 16:00 WIB atau pemilik

saldo rekening efek di Penitipan Kolektif PT Kustodian Sentral Efek Indonesia pada penutupan perdagangan

saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 9 Oktober 2017.

Setiap usulan dari Pemegang Saham Perseroan akan dimasukkan dalam acara Rapat jika memenuhi per-

syaratan dalam Pasal 12 ayat (3) POJK No.32/2014 dan Pasal 10 ayat 8 Anggaran Dasar Perseroan dan

harap disampaikan kepada Direksi Perseroan secara tertulis oleh seorang atau lebih Pemegang Saham
yang mewakili paling sedikit 1/20 bagian dari jumlah seluruh saham yang telah dikeluarkan Perseroan den-
gan hak suara yang sah paling lambat 7 hari sebelum pemanggilan Rapat yaitu pada tanggal 23 Oktober

2017.

Nama F Saham Jumlah saham
Perseroan 24.999
Ic 1

Total 25.000

Pengurusan dan Pengawasan

Susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris TPE saat ini adalah sebagai berikut:
Direksi

Direktur Utama
Wakil Direktur Utama
Direktur

Direktur

Direktur

Direktur

Direktur

Direktur

Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Eddy Junaedy Danu
Wakil Komisaris Utama :  Azis Armand

Komisaris . Richard Bruce Ness
Komisaris Independen :  Ahmad Subarkah Yuniarto
Komisaris Independen : Happy Kartika

TPEC sebagai Anak Perusahaan Penjamin

Riwayat Singkat

TPEC merupakan suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan hukum negara Republik
Indonesia berdasarkan Akta No. 121 tanggal 26 Agustus 1988 yang dibuat di hadapan Kartini
Muljadi, S.H., Notaris di Jakarta, akta mana telah mendapatkan pengesahan dari Menkumham
(saat ini) berdasarkan Surat Keputusan No. C2-4485.HT.01.01-TH.89 tanggal 18 Mei 1989.
Anggaran Dasar TPEC telah diubah beberapa kali dengan perubahan terakhir berdasarkan Akta
No. 30 tanggal 20 Mei 2016 yang dibuat di hadapan Yohannes Irson Purba, S.H., Notaris di Kota
Tangerang Selatan, akta mana telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham berdasarkan
Surat Keputusan No. AHU-AH.01.03-0052700 tanggal 30 Mei 2016.

Saat ini TPEC berdomisili di Indy Bintaro Office Park Gedung A Sektor VII CBD Bintaro Jaya, JI.
Boulevard Bintaro Jaya Blok B-7 No. A6, Kelurahan Pondok Jaya, Kecamatan Pondok Aren, Kota
Tangerang Selatan.

Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan TPEC adalah menjalankan usaha dalam bidang jasa konsultasi (kecuali jasa
dalam bidang hukum dan pajak), kontraktor/pemborong, industri dan perdagangan.

Permodalan dan Kepemilikan Saham

Struktur permodalan TPEC saat ini adalah sebagai berikut:

Jumlah Nilai Nominal (Rp)

: Joseph Pangalila

. Widjaja Surjatna Sumarjadi
: Dhira Nandana

: Hara Mulya H. Siregar

: Hiroshi Mizokami

: Raymond Naldi Rasfuldi

: Leonardus Herwindo

: Chairul Syahri

Apabila rencana Transaksi ini tidak memperoleh persetujuan dari RUPSLB, maka rencana tersebut
baru dapat diajukan kembali 12 (dua belas) bulan setelah pelaksanaan RUPSLB

REKOMENDASI DIREKSI DAN DEWAN KOMISARIS

Setelah melakukan analisa yang mendalam, Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan merekomendasikan
kepada seluruh Pemegang Saham Perseroan untuk menyetujui Rencana Transaksi dalam RUPSLB yang
akan dilaksanakan pada hari Rabu, 1 November 2017 karena Direksi dan Dewan Komisaris berkeyakinan
bahwa Rencana Transaksi dilakukan untuk kepentingan terbaik Perseroan dan Pemegang Saham
Perseroan.

PERNYATAAN DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

: Rp 500.000.000.000 ) Keterbukaan Informasi ini telah lengkap dan sesuai dengan persyaratan yang tercantum dalam

Modeal dasar

PT Indika Energy Thk.
Gedung Mitra Lantai 11
JI. Jenderal Gatot Subroto Kav.21
Jakarta 12930, Indonesia
Telp. +6221 25579888 Fax. +6221 25579800
www.indikaenergy.co.id

: Joseph Pangalila

: Widjadja Surjatna Sumarjadi
. Dhira Nandana

1 Hara Mulya H. Siregar

: Hiroshi Mizokami

: Raymond Naldi Rasfuldi




